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Abstrak

Aretkel ing Menghajl fentang Kurikulum Pendiditem IP§ kaitannva dengan Beluany dan
lantangan dalam upgya mewuftidkan SDM beviualitas df erd Komunilas ASEAN
Masyarakat Ekoremi ASEAN (MEA) tidak dapat ditinderi bagi negara-negarg di
Kewavan Asia Fengeara. Melofui komumitas vang dibangun oleh negara-negarg ASEAN
i diharapkan mampy meningkatkan kualitgs, kerjasamea dan kermajuar nESara-Regara
df kawasan Asig Tengupava termasuk dalam aspek pendidikan. Kesiapem negara kitg

pikir, sikap dan peritaky masyarakarma Komunitas ASEAN salak saty dinamika tevkin
yang harus disikapi dengan positif wntuk kemafuan, Kurikulum Pendidikan IPS harus
dioptimallkan wntufk menumbuhkembangkan porensi dun kesadaran indivicy sebagai
bagian dart komunitas social yang saling berketergariungan sopy dengan yang luin,

Kata kunci: kurikulum, pendidikan IPS, SDM, ASEAN

;: 1. Pendahulyan

i | Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat pesat dewasa ini, Pegatnya
| perkembangan ilmu Pengetahuan dan teknolopi tersebut tidak dapat dipisahkan dar;
' fenomena globalisagi, Dalam proses globalisasi terdapat sejumiah fenomena yang

menjadi bagian dari proses globalisas] itu sendiri, Diantara fenomena proses globalisasi
| vairy;

1) Adanya evolusi dalam sistem komunikasi dan transportasi global, 2)
Pengpabungan perekonomian lokal, regional, dan nasional menjadi perekonomian
global, 3} Meningkatnya intensitas interaksi antar masyarakat yangmenciptakan
budaya global sehagai paduan dari budaya lokal, regional dan nasional yang
beragam, 4) Munculnya sistem internasional yang mengikis batas-batas tradisj

el




politik internasional dan politik nasional, 3) Meningkatmya dampak aktivitas
manusia terhadap ekosistem di bumi, 6) Meningkatnya kesadaran global vang
menumbuhkan kesadaran akan kedudukan manusia di bumi sebagal anpgota
makhluk manusia, sebagai penduduk bumi dan ssbagai angpota dalam sistem
global, (NCS8, 1594}

Fenomena proses globalisasi tersebut tidak dapat dipandang sebelah mata.
S=Serapa diantaranya sudah dirasakan dalam kehidupan masyarakat baik local, regional,
sesomzl maupun internasional. Oleh karena itu, diperlukan cara pandang vang positif
sxam mensikapi berbagai problema terkait dengan fenomena proses slobalisasi tersebut.

Salah satu cara mensikepi fenomena proses globalisasi adalah melalui
peungkaian sumber daya manusia berkualitas. Upaya meningkatkan sumber dayva
~ mmousiz berkualitas dilakukan melalui pendidiken. Peran pendidikan sangat penting
- Men hal ini. Melalui pendidikan dapat diperolch pengetahuan, pemahaman,
Se=mmpilan. sikap dan nilai-nilai yang berguna dalam kehidupan di masyarakat.

Pendidikan TPS merupakan salah satu musatan mata pelajaran dalam kurikulum di
p=meioizhan dan perguruan tinggi vang memiliki urgensitas tinggi dalam mencctak
Mosier d=yva manusia berkualitas. Pada Pendidikan [PS terdapal dimensi vang menitik
Smmbae pada 4 hal yaitu: 1) Pengetahuan fimowledge), 2) Keterampilan {f'i-‘lffiﬂi').', 3) Nilai
. SK3p (values and alfftudes), serta 4) Tindakan fecrion). Keempat dimensi tersebhut
satu kesatuan yang saling berkaitan dalam membentuk insan cerdas

Namun, scjumlah kendala ditemui dalam praktik penyelenggaraan
IPS pada umomnya yaitu belum optimalnya proses pembelgjaran IPS di
i meupun di perguruan tinggi
Temuan-temuan tentang keterlaksanasn Pendidikan IPS di sekolah menunjukkan
1} Pendekatan ckspositori sangat menguasai keseluruhan proses belajar
Kalaupun ada diskusi dalam proses belajar mengajar, hal itu tidak ada
w2 dengan prosedur berpikir ilmuwan sosial; 2) Hierarki belajar hampir tidak
. Bk dalam penyusunan satuan pelajaran, proses belajar, konstruksi tes maupun
% Swlew pelajaran; 3) Mekanisme struktur dan ide fundamental dari masing-masing
dme tidak tampak, baik dalam kurikulum, proses belajar mengajar, maupun
mran: 4) Tingkat pengetahusn sebagian besar siswa berada dalam kelompok
! (f2kta) dan perangkat 2 (konsep), sedangkan generalisasi sebagai peringhat 3
Gk digunakan baik dalam menyusun kurikulum, proses belajar mengajar.
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evaluasi, maupun buku pelajaran; 5) Penyebaran kawasan tujuan instruksional tidak
memungkinkan siswa untuk belajar aktif, apalagi mengalami proses pengkajian tingkat
kesukaran sualu peneralisasi, suatu pengalaman yang sangat diperlukan untuk
membiasakan dalam proses berpikir ilmu sosial maupun berpikir, bersikap dan bertindak
sebagai anggota masyarakal yang baik; dan 6) Mata pelajaran sejarah dan ilmu-ilmu
sosial lainnya sangat membosankan dan kurang membantu dalam permulaan studi di
perquruan  tinggi  maupun  manfaatnya  dalam  kehidupan  bermasyarakat
{Somantri,2001:37)

Mencermati hal tersebut, maka diperlukan optimalisasi peran semua elemen
bangsa untuk meningkatkan potensi sumber daya manusia berkualitas melalui
pembelajaran IPS khususnya menghadapi Komunitas ASEAN, Pembelajaran [PS
menjadi tanggungjawab bersama. Pembelajaran IPS lebih dioptimalkan dan perlu
sinergisitas semua pihak termasuk pemerintah sebagai penentu dan pengambil kebijakan
agar pembelajaran [PS lebih bermakoa dan berperan strategis dalam membentuk SDM

berkualitus di era kesejagatan.

2., Pembahasan
1. Kurikulum TIPS

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Na. 20 Tahun Z003).

Apabila berbicara tentang kurikulum atau pembelajaran, maka keduanya akan
saling terkait. Merujuk pada penjelasan Oliva (1992} sctidaknya ada tiga jenis organisasi
kurikulum, yaitu: discrete subfect, correlated, dan imegrated. Ketiga jenis organizasi ini
diposisikan sebagai suatu kontinum. Artinya keberadazan bisa bergeser, atau dinamis.

IPS menggunakan bidang-bidang keilmuan termasuk limu Sesial. Sanusi (1971:18)
memberikan penjelasan schagai berikut:

IPS/Studi Sesial tidak bertaral akademis-universiter, bahkan dapat merupakan
bahan-bahan pelajaran bagi murid-murid sejak pendidikan dasar, dan dapat
berfungsi sclanjumya sebagai pengantar bagl lanjutan kepada disiplin-disiplin
llmu Sosial. Studi Sosial bersifat interdisipliner, dengan menetapkan pilihan judul
atau masalah-masalah tertentu berdasarkan sesuaru rangka referensi, dan
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meninjannya dari beberapa sudut sambil mencari logika dari hubungan-hubungan

yang ada satu dengan lainnya. Scsuatu acara ditinjau dari beberapa sudut se-

komprehensif mungkin.

Kerangka kerja IPS penckanananya tidak pada bidang teoritis, melainkan lebih
kepada hidang praktis dalam mengkaji atau mempelajari gejala dan masalah social di
masyarakal. IPS tidak terlalu akademik-teoritis, tetapi merupakan pengetahuan praktis
vang dapat diajarken mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai ke pergurnan Tinggi,
Pendekatan pada TPS ini  bersifat interdisipliner atau multidisipliner dengan
menggunakan berbagal bidang keilmuan. IPS lebih mendasar mula disajikan kepada
ungkat pendidikan yang paling rendah, dinvatakan oleh Jarolimek sebagai berikut;

Social studies education has as its particular mission the task of helping young
people develop competencies that enable them to degl with, and to some extent
marge, the physical and soeial forces of the world in which they live. Such
compelencies make it possible for pupils to shape their bives in harmony with
those Jorces. Social studies education showld also provide young people with a
Jfeeting of hope in the future and confidence in their ability to solve social
problems (Jarelimek, 1977:3-4)

IPS sebagai suatu hidang studi mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai ke
tangkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki fugas, vaitu membina warga masyarakat
#zar mampu menyerasikan kehidupannya berdasarkan kekvatan-kekuatan fisik dan
social, dan mampu memecahkan masalah-masalah social vang dihadapinya. Sehingga,
penekanan mater] maupun metode penyajiannya, harus sesuai dengan misi vang diemban
tersebut.

Sccara mendasar pembelajaran TPS berhubungan dengan kehidupan manusia
vang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. IPS berkaitan dengan cara
manusia menggunakan berbagal usaha guna memenuhi kebutuhan materi, budaya,
icbutuhan kejiwaan, pemanfaatan sumber daya yang ada di permukaan bumi, mengatur
isscjahteraan dan pemerintahan, dan lain-lain mengatur serta  mempertahankan
wshidupan di masvarakat.

NCSS memberikan versi defenisi [PS sebagal berikut: “Social siudies is the
megrated yiudy of the social sciences and humanities 10 promole civic competence, !
(NCSS, 1994) Sementara itu terkait dengan tujuan penyampaian materi pelajaran IPS

sdzlah: “The primary purpose of social studies iy io help young people develop the
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ability to make informed and reasoned decisions for the public good as eitizens of a
culturally diverse, democratic society in an interdependent world. ” (NCSS, 1004),

Pada mata pelajaran IPS terdapat sepuluh tema besar vang dikaji secars
kamprehensif’ untuk memperkuat pengetahuan, sikap, skills dan action peserita didik
sebagaimana dijabarkan oleh NCSS yaim!

“The fen themes that serve as orgemizing strands Jor the social studies
cutrriculum ot every school leve! gre: 1) Culture, 2) Time, cortinity, and
change. 3) People, place, and emviromment, 4) Individual development and
identity, 5) Individuals, groups, and institutions, 0) Power, authority, and
governance, V) Production, distribution, and comsumption, 8) Science,
technology, and society, % Glabal commections, dan 1) Civic ideals and
Practices (NCSS, 1994)

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diketshui bahwa ruang lingkup IPS adalah
manusia pada konteks sosialnya atau manusia sebagal anggota masyarakat. Mengingat
manusia dalam kontek sosial ity demikian luasnya, maka pembelajaran TPS d; tiap
Jenjang pendidikan harus melakukan pembatasan-pembatasan sesnai dengan kemampuan
siswa pada tingkal masing-masing. Ruang lingkup pembelajaran 1PS di Sckolah Dasar
dibatasi pada gejala dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada geografi dun sejarah.
lerutama gejala dan masalah sosial kehidupan sehari-hari yang ada pada lingkungan
hidup peserta didik terscbut. Pada Sekolah Lanjutan ruang lingkup dan bobotnya
diperluas kepada masalah lingkungan, penerapan teknologi pada berbagai sekior
kehidupan, fransportasi, komunikasi, pegangguran, Kelaparan, sumber dayva, dan lain
sebagainya. Perbandingan regional antar daerah dan antar regional yang berkenaan
dengan gejala dan masalah kehidupan. Dengan menggunakan berbagai metode dan
pendekatan kesadaran peserta didik terhadap gejala dan masalah kehidupan terus
dikembangkan dan dipertajam. Kemampuan menalar freasoning) darl para siswa harus
terus dikembangkan. Pada level Perguruan Tinggi berkembang lehih jauh lagi. Prinsip
belajar dan pembelajaran dalam TPS sebagaimana dijabarkan NCSS meliputi: 1) Social
studies teaching and learning are powerfud when they are mearingfid, 2) Secial studivs
teaching anel learning are powerful when they are integrative, 3) Social studies teaching

and learning afe powerfid when they are value —based, 4) Social studies teaching and

L4



learning are powerful when they are challenging, 5i Social studies teaching and Ee&m:’ﬁg
are powerful when they are active (NCSS, 1994}

Metode, pendekalan interdisipliner atau multidisipliner dan pendekatan sistem
harus benar-benar diterapkan. TPS di perguruan tinggi harus benar-benar digunakan
untuk mempertajam daya nalar peserta didik vang akan menjadi cendekiawan. Sumber
dari materi pelgjaran IPS melipuli aspek keruangan, aspek waktu, aspek kebutuhan,
aspek budaya, aspek pemerintahan. dan kencgaraan, dan aspek-aspek lainnnya. Bidang
kajian yang dapat dijadikan sumber pada pembelajaran IPS yaitu Geografi, Sejarah,
Ekonomi, Antropologi, Politik, dan Sosiologi. Selain itw, sumber dan materi IPS juga
berasal dari masyarakat, IPS adalah bidang pengetahuan vang digali dari kehidupan
praktis schari-hari di masyarakat. Komunitas ASEAN menjadi sumber pembelajaran IPS
yang dapat digali dari berbagai perspektif dan keilmuan. Sehingga wawasan dan
pengetahuan peserts didik menjadi lebih berkembang dan maju untuk mengimbangi
kehidupan dunia yang semakin mengglobal.

Pembelajaran IPS bukan hanya sekedar menyajikan materi-materi yang akan
memenuhi ingatan peserta didik, melainkan lebih Jauh, sesuai dengan kebutuhan dan
tuntutan masyarakat. Oleh karena itu pembelajaran IPS harus mampun menggali materi-
materi yang bersumber kepada masyarakat Komunitas ASEAN menjadi salah satu
bagian penting dari sumber pembelajaran 1PS.

Pembelajaran IPS merupakan upava menerapkan teori-konsep-prinsip Ilmu Sosial
untuk menelaah pengalaman, peristiwa, gejala, dan masalah socia] Yang secara nvata
terjadi di masyarakat. Melalui upaya ini pembelajaran IPS melatih keterampilan peserta
didik baik fisik maupun kemampuan berpikir dalam mengkaji dan mencan solusi dari
masalah social yang dialaminva, Pembelajaran 1PS hakikamya adalah pembelajaran
interrelasi aspek-aspek kehidupan manusia d masyarakat. Pembelajaran IPS merupakan
proscs pembelajaran yang memadukan berbagai pengetahuan social. Pembelajaran IS
bukan merupakan pembelajaran pengetahuan social yang terlepas-lepas vang satu
terisolasi dari yang lain melainkan satu kesatuan yang saling berkolaborasi untuk tujuan
pendidikan.

b. Komunitas ASEAN
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Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) adalah sebuah integrasi ekonomi ASEAN
dalam menghadapi perdagangan hebas antamegara-negara ASEAN, Seluruh negara
anggots ASEAN telah menyepakati petjanjian ini, MEA dirancang untuk mewujudkan
Wawasan ASEAN 2020, Sebagai Upaya menghadapi persaingan yang teramat ketat
selama MEA ini, negara-negara ASEAN haruslah mempersiapkan sumber daya manusia
(SDM) yang trampil, cerdas, dan kompetitif. Masyarakat Fkonomi ASEAN {MEA}
memiliki karakieristik: 1) Pasar dan basis produksi tunggal, 2} Kawasan ekonomi yang
kompetitif, 3) Wilayah pembangunan ekonomj yang merata, dan 4) Daerah terintcgrasi
penuh dalam ekonomi global (hitp:/fid wik;

¢. Kuriknlum IPS Dalam Mewujudkan SDM Berkualitas Di Era Komunitas
ANEAN

Pendidikan sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Masional No, 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak malia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bungsa dan negara.

Sementara itu, Pendldikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak scrta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembarignys potensi peseria didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlal mulia,
schat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Pasal 3 UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003),

Mengaco kepada fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertera pada
paragrap di atas, maka pendidikan memiliki peran strategis dalam mewujudkan SDM
berkualitas. Secara spesifik pendidikan dalam hal ini terkait dengan kurikulum. Karcna
kurikulum berisi sejumlah konten yang dipelajari oleh peserta didik untuk menjadi msan
vang berkualijtas sebggaimana yang diamanatkan dalam UU Sisdiknas tersebut.

Depdiknas (2004:7) menjelaskan secara konseptual kualitag perlu diperlakukan
sebagal dimensi kriteria vang berfungsi  sebagai tolak ukur dalam kegiatan
pengembangan profesi, baik yang berkaitan dengan usaha penyelenggaraan lembaga

pendidikan maupun kegiatan pembelajaran di kelas,
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UNESCO menggariskan 4 (empat) pilar yang dapat menjadi rambu-rambu dalam
pembelajaran kaitannya dengan pencapaian sumber daya berkuslitas, vaitu, 1) learning
to imow, 2 ) learning to do, 3} learning io be, dan 4) learning to live together (Delors,
1996). Keempat pilar tersebut  merupakan satu kesatuan. Melalui pembelajaran
berkualitas, maka SDM berkualitas pun akan dapat diwnjudkan, SDDM berkualitas jika
mengacu kepada 4 pilar tersebut adalah S8DM yang memiliki pengetahuan, melalui
pengetahuan tersebut dapat melakukan scsuatu dengan baik sehingga dapat menjadi
dirinya sendiri dan mampu hidup serta beradaptasi dengan orang lain.

Komunitas ASEAN dalam hal ini merupakan peluang dan tantangan bagi bangsa
Indonesia. Jika SDM bangsa berkualitas, maka Komunitas ASCAN bukanlah hambatan,
melainkan peluang ¢mas unluk berkompetisi sehal di antara negara-negara ASEAN.
SDM berkualitas dibentuk melalui pendidikan. Pendidikan berkualitas identik dengan
pembelajaran vang berkualitas, Pembelajaran vang berkualitas salah satunya didukung
olch kurikulum Pendidikan IPS yang berkualitas.

Tuntutan lalitas sebuwah  penvelenggaraan pendidikan  merupakan sebuah
keharusan saat ini, Di era globalisasi khususnyva menghadapi Komunitas ASEAN, materi
pendidikan IPS sevogyanya memuat konten vang mampu mewadahi aspek-aspek
kebutuhan di era ini. Misalnya saja kajian tentang nilai manusia, sistem global, masalah-
masalah dan isu-isu global, sejarah hubungan dan saling ketergantungan antar orang,
budaya dan bangsa. Sebagaimana kita ketshui bahwa negara-negara di kawasan Asia
Tenggara memiliki pertalian sejarah dan terdapat sejurnlah kesamaan dalam berbagai hal.
Istilah serumpun salah satunya. Hal-hal yang menjadi penciri suatu bangsa dapat menjadi
unsur pemersatl dan mempermudah proses integrasi ASEAN. Proses integrasi ASEAN
melalui pendidikan berkualitas merupakan pilihan terbaik, Penanaman nilai-nilai budaya
dan bersikap sebagai bangsa penting untuk disampaikan dalam pembelajaran di sekolah
yaitu melalui pembelajaran PS5, Se¢jalan dengan hal tersebut kita mengenal tiga tradisi
dalam pembelajaran IPS vang sangat penting wvaitu: 1) TPS  sehagai transmisi
kewarganegaraan (Secial studies as cifizgenship transmission), 2) IPS sebagai ilmu-ilmu
sosial {sechel studies as sdclal sciences), 3) IPS sebagal penelitian mendalam (seciaf
studies as reflective Inguiry), vang dalam perkembangannya sckarang menjadi lima
wradisi derigan tambahan 4) IPS sebagai kritik kehidupan sosial (social studies as social

criticismt), 53) IPS sehagai pengembangan pribadi individu (social studies as personal
o7




development of the individual). Dengan demikian, konten pembelajaran IPS memiliki
relevansi yang signifikan dalam upaya mempersiapkan peserta didik menghadapi
kennunitas ASEAN.

Selanjuinya, upaya pencapaian SDM  berkualitas menuntut pula proses
pembelajaran IPS yang berkualitas. Proses pembelajaran IPS berkualitas, diantaranya
bercirikan: 1} berorientasi pada tujuan, 2) ada bahan vang menjadi isi proses, 3) ada
peserta didik yang aktif mengalami, 4) ada pendidik vang melaksanakan, 5) ada metode -
tertentn untuk mencapai tujuan, 6) ada proses interaksi vang berlangsung dalam ikatan
situasional (Sumaatmadja, 1984).

Terkait dengan hal tersebut, Jarolimek (1977:23) mengidentifikasi sejumlah
kKemampuan yang harus dimiliki oleh gury TPS, yaitu:

Organize and translate subject matter info forms that are usable. manageable,
and understandable to pupils, 2) Use o vawiely of instructional resources
wisely, 3} Prepare and implement long and short-range teaching plans, 4 Use
curriculum materials for planning and teuching, 3) Use a variety of large-
group, small proup, and individval-pupils teaching strategies, ) Fvaluate his
or hier own teaching, 7) Use skilf in managing the classroom, 8} fnvolve pupil
actively and directly in learning social studies (farolimek, 1977 23),

Pembelajaran 1PS sarat dengan muatan konsep, prinsip dan prosedur, Oleh karena
itu dalam upaya mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi Komunitas ASEAN
diperlukan pembinaan konscp dan pengembangan generalisasi pada TPS. Selain itu,
fenomena yang berkembang di kawasan negara-negara Asia Tenggara menuntut pula
muatan keterampilan pada pembelajaran IPS. Membelajarkan keterampilan pada
pembelajaran IPS memiliki urgensitas tersendiri mengingat sebagal makhluk social
matiusia scnantiasa berkembang dan berinteraksi dengan sesama. Apalagi melalul
Komunitas ASEAN, negara-ncgara ASEAN memiliki karakteristik vang berbeda dan di
satu sisi kita harus siap berhadapan dengan masyarakar ASEAN tersebut. Inlegrasi
chonomi ASEAN membawa banyak dampak dalam kehdupan. Oleh karena itw,
membutuhkan keterampilan vang relevan,

Secara garis besar. keterampilan dapat dibedakan menjadi keterampilan motorik
imoior skiff), keterampilan intelektual rimfellectual skill), dan keterampilan sosial fsvocial
skitl) (Sumzatmadia. 1984). Ketiga bentuk keterampilan tersebut sangat dibutuhkan di
era Komunitas ASCAN. Melalui keterampilan motorik, sesegorang akan dengan mudah

98



berkompetisi dan berperan ayata dalam masyarakat. Berbagai keahlian dapat dikuasai
dengan dimilikinya keterampilan motorik, Sejatinya keterampilan motorik merupakan
anugerah dari Tuhan kepada manusia untuk dapat stevive dalam kehidupannya.
Sejauhmana manusia dapat mengoptimalkan kemampuan motoriknya, maka sejaul itu
pula peran nyata dan manfaat akan diperoleh dalam kehidupan.

Demikian pula melalui keterampilan intelektual, Secara ymum sermua manusia di
muka bumi ini diberi anugerah kemampnan berpikir. Kemampuan berpikir itulah vang
membedakannya dengan makhluk Tuhan lainnya. Schingga, manakala kemampuan
berpikir tersebut dioptimalkan dengan baik, maka akan sangat berperan  dalam
keberlangsungan hidup manusia yang senantiasa dinamis. Era Komunitas ASEAN
menuniut kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking), Oleh karena itu,
optimalisasi keterampilan intelektual menjadi sarat penting bagi eksistensi masvarakar di
kawasan ftersebut. Berbagai isu dan permasalahan social akan mengiringi
keberlangsungan dan kemajuan integrasi suatu kawasan. Jika keterampilan intelektyal
tersebut dimiliki, maka segala persoalan vang timbul di masyarakat sebagai dampak
perubahan social dari dibetlakukanya Komunitas ASEAN akan dapat dicarikan
solusinya. Namun sebaliknya, jika keterampilan intelektual tidak dimiliki, maka vang
timbul adalah berbagai masalah baru yang justeru akan berdampak pada keburukan yang
lebil besar.

Selain keterampilan moitorik dan intelekiual, keterampilan social juga sangat
penting dalam era ini. Manusia scbagai makhluk individu dan social tidak pernsh
terlepas dari ketergantungan manusia lain. Integrasi kawasan ASEAN akan sangat
membantu dalam  pencapaian tujuan suatu bangsa dengan andil warganya vang
partisipatif. (Meh karena itu dibutuhkan kemampuan berinteraksi social yang baik,
Melalui keterampilan social yang dimiliki seseorang akan mampu beradaptasi dengan
segala dinamika yang ada tanpa harus kehilangan identitasnya scbagai bangsa. Jika
pescrta didik kita mampu mengaplikasuikan keterampilan social dengan baik, maka kita
tidak perlu khawatir akan dampak perubahan social yang ditimbulkan dari
diberlakukannya Komunitas ASEAN ini. Justeru kita akan mendapatkan hal-hal positit
dengan pemberlakuan Kc;mun'ttas ASEAN karena warga negara kita mengamalkan nilai-
nilai dan sikap yang baik sebagai bangsa yang beradab dan bermartabat.,
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Hal inilah yang menjadi tantangan bagi pembelajaran 1PS di era Komunitas
ASEAN, Guru tidak hanya belajar namun juga membelajarkan. Menjadi seorang guru di
era ini memeriukan sikap positif dan kemampuan menjadi role model bagi peserta didik.
Membelajarkan keterampilan, nilai dan sikap pada pembelajaran IPS merupakan eknik
dan sirategi pembelajaran yang dapat memantapkan kemampuati peseria didik dalam
herbagail kecakapannya.

3. Simpulan

Komunitas ASEAN menuntut SDM berkualitas. SDM berkualitas dihasilkan
melalui pembelajaran yang berkualitas. Pembelajaran [PS memiliki peran strategis dalam
mempersiapkan peserta didik mengbadapi Komunitas ASEAN. selalui sejumlah
pengetabuan, keterampilan, sikap, nilai dan perilaku positif serta kesadaran tinggi dalam
mengoptimalkan potensi  yang dimiliki, maka bangsa Indonesia akan mampu

berpartisipasi dan eksis di era ini dengan kompetisi yang sehat.
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